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ABSTRACT

The construction of Jakarta's Mass Rapid Transit (MRT) Phase 24, designated as a National Strategic Project,
has had a significant impact on the urban dynamics of the areas it traverses, including the Harmoni area. This
area, rich in historical and cultural value, is undergoing rapid transformation driven by urbanization and
infrastructure development. However, unlike areas along the MRT Phase 1 corridor, Harmoni has not yet been
equipped with an Urban Design Guideline (Panduan Rancang Kota/PRK). The absence of this document risks the
degradation of the area’s character and a lack of spatial function integration. This Community Service (PKM)
activity aims to provide initial spatial planning recommendations to support the preparation of the PRK by the
Jakarta Provincial Office of Human Settlements, Spatial Planning, and Land Affairs (DCKTRP) as the institutional
partner. The study focuses on two key urban space components: supporting activities and pedestrian pathways.
Data were collected through interviews and focus group discussions (FGDs), followed by a SWOT analysis to
identify the area’s strengths, weaknesses, opportunities, and threats. Findings reveal that while Harmoni holds
significant cultural and connectivity potential, issues persist in the form of inadequate pedestrian infrastructure,
disorganized street vendors (PKL), and a lack of proper public spaces. Planning recommendations focus on
improving pedestrian elements and managing supporting activities to realize an inclusive, contextual, and
sustainable urban environment.

Keywords; supporting activities; pedestrian pathways; Harmoni Area; Jakarta MRT Phase 2A; spatial planning
recommendations
ABSTRAK

Pembangunan Moda Raya Terpadu (MRT) Jakarta Fase 2A yang termasuk dalam Proyek Strategis Nasional
memberikan dampak signifikan terhadap dinamika kawasan yang dilaluinya, salah satunya adalah kawasan
Harmoni. Kawasan ini, yang memiliki nilai historis dan kultural tinggi, mengalami percepatan perubahan akibat
urbanisasi dan pengembangan infrastruktur, namun belum dilengkapi dengan dokumen Panduan Rancang Kota
(PRK) sebagaimana yang telah dimiliki oleh kawasan di koridor MRT Fase 1. Ketiadaan dokumen ini berpotensi
menyebabkan degradasi karakter kawasan serta ketidakterpaduan dalam pengembangan fungsi ruang. Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan memberikan rekomendasi awal penataan kawasan yang
dapat digunakan sebagai masukan dalam penyusunan PRK oleh Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, dan Pertanahan
(DCKTRP) DKI Jakarta selaku mitra. Fokus komponen ruang kota pada aktivitas pendukung dan jalur pedestrian.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pengumpulan data melalui wawancara dan diskusi kelompok
terarah, serta analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman kawasan
Harmoni. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun kawasan ini memiliki potensi besar dari aspek kultural dan
konektivitas, terdapat sejumlah permasalahan pada infrastruktur pedestrian, keberadaan pedagang kaki lima (PKL)
yang tidak tertata, serta kurangnya fasilitas ruang publik yang layak. Rekomendasi penataan diarahkan pada
perbaikan elemen pedestrian dan pengelolaan aktivitas pendukung guna mewujudkan kawasan yang inklusif,
kontekstual, dan berkelanjutan.

Kata kunci; aktivitas pendukung; jalur pedestrian; Kawasan Harmoni; MRT Jakarta Fase 2A; Rekomendasi
Penataan
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1. PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Menurut Tomtom Traffix Index pada tahun 2021, Jakarta merupakan salah satu ibu kota negara
yang menempati urutan ke-46 dari 406 kota paling macet di dunia, dengan tingkat kemacetan
mencapai 34% pada tahun 2021 (Sitorus, 2022). Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 56 Tahun 2018, proyek pembangunan MRT pertama di Jakarta yaitu Koridor
Utara-Selatan ditetapkan menjadi salah satu Proyek Stategis Nasional (PSN) (PT. MRT Jakarta,
2022). Visi umum pengembangan Transit Oriented Development sepanjang koridor MRT
Jakarta yaitu pengembangan kawasan transit terpadu yang berbasis optimalisasi pergerakan
dalam kaidah-kaidah pembangunan berkelanjutan (Pergub No 182, 2012).

Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, dan Pertanahan (DCKTRP) Provinsi DKI Jakarta berperan
dalam merencanakan dan mengevaluasi tata ruang kota, mengawasi pemanfaatan ruang, serta
menyusun Panduan Rancang Kota (PRK) di wilayah DKI Jakarta (CDKTRP, 2022). Moda
Raya Terpadu (MRT), yang dikelola oleh PT MRT Jakarta (PT MRT Jakarta, 2022), merupakan
sistem perkeretaapian modern perkotaan pertama di Indonesia dan termasuk dalam Proyek
Strategis Nasional (CDKTRP, 2022). MRT mengoptimalkan pembangunan perkotaan melalui
pendekatan Transit Oriented Development (TOD) (Budiati W, Grigolon AB, Brussel MJG,
Rachmat SY, 2018). Pembangunan MRT dimulai dari koridor utara—selatan yang terbagi dalam
dua fase, yaitu Fase 1 sepanjang +15,7 km dari Lebak Bulus hingga Bundaran HI (telah
beroperasi) dan Fase 2 yang mencakup Fase 2A (+5,8 km) dari Bundaran HI hingga Kota
(dalam tahap pembangunan) serta Fase 2B (£6 km) yang masih dalam tahap studi kelayakan
(PT MRT Jakarta, 2022). Kawasan di sepanjang jalur MRT Fase 2A mengalami pertumbuhan
pesat seiring dengan perannya dalam meningkatkan kualitas transportasi publik, mendorong
perbaikan kualitas hidup, membuka peluang usaha, serta merestorasi ruang kota (PT MRT
Jakarta, 2022).

Permasalahan dan Solusi Mitra

Pertumbuhan yang cepat tersebut menuntut adanya upaya untuk mempertahankan identitas dan
keunggulan spesifik kawasan melalui penyusunan dokumen Panduan Rancang Kota (PRK)
secara tepat dan menyeluruh (Pergub No 147, 2017). Berbeda dengan kawasan yang dilalui
MRT Fase 1 yang telah memiliki dokumen PRK (CDKTRP, 2022), kawasan yang terdampak
MRT Fase 2 hingga saat ini belum memiliki dokumen PRK, sebagaimana dinyatakan oleh
DCKTRP dan PT MRT Jakarta.

Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan
(DCKTRP) DKI Jakarta. Pembangunan MRT Fase 2A berdampak salah satunya adalah
kecepatan perubahan dan perkembangan pada kawasan Harmoni dimana PRK pada kawasan
tersebut belum ada. Kawasan Harmoni, yang semula dikenal sebagai area dengan nilai kultural
dan komersial yang kuat, telah mengalami degradasi karakter historisnya karena perubahan
fungsi ruang dan urbanisasi yang pesat (Lohia dan Surya, 2023). Kawasan tersebut semakin
ramai dan aktif secara komersial, nilai-nilai sejarah yang tercermin dalam memori kolektif
justru kian terpinggirkan (Dewi dan Sutisna, 2024). Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan
hilirisasi dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan tim mengenai Kawasan
Harmoni, dengan deliniasi area kegiatan pada lokasi amatan yang terbagi menjadi sub kawasan
P1 dan P2 berikut:
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Gambar 1.
Lokus Area Kegiatan PKM di Kawasan Harmoni, Jakarta Pusat

Sumber: Tim PKM

Secara garis besar, penelitian mengenai Kawasan Harmoni yang sudah dilakukan
sebelumnya,mendapat gambaran mengenai potensi, kelemahan, peluang dan tantangan secara
umum yang ada di kawasan Harmoni (Tabel 1).

Tabel 1.
Kumpulan Awal Potensi, Kelemahan, Peluang dan Tantangan Kawasan Harmoni

Potensi Kawasan ini terletak pada nilai historis dan kultural yang tinggi. menyimpan memori kolektif

yang dapat diintegrasikan ke dalam desain perkotaan untuk menciptakan identitas yang khas
dan memperkuat ikatan emosional masyarakat dengan lingkungan sekitarnya (Lohia dan
Surya, 2023).

Kelemahan

Kelemahan terlihat pada aspek infrastruktur dan manajemen ruang. Masalah keamanan
terutama pada malam hari, serta minimnya pengelolaan ruang publik yang partisipatif dapat
menghambat pemanfaatan maksimal potensi historis dan kulturalnya.

Peluang

Implementasi konsep Transit-Oriented Development yang berhasil di kawasan lain dapat
diadaptasi untuk meningkatkan konektivitas Kawasan Harmoni dengan atraksi urban lainnya.
Kawasan Harmoni juga bersinggungan dengan revitalisasi kawasan kota tua melalui
pariwisata kreatif juga dapat membawa dampak positif, di mana masyarakat lokal dapat
berpartisipasi dalam pengembangan eckonomi berbasis budaya, meningkatkan daya tarik
wisata dan menambah pendapatan kota (Rusata dan Hamidah, 2023).

Tantangan

Kawasan ini perlu menyeimbangkan modernisasi dan pelestarian nilai-nilai Sejarah di masa
depan dengan lebih adaptif, pelestarian identitas budaya dan ruang publik yang memiliki nilai

historis (Lohia dan Surya, 2023)

Sumber: diolah dari berbagai sumber

Fokus pelaksanaan PKM ini menitik beratkan pada aktivitas pendukung dan area jalur
pedestrian yang ada di lokasi area kegiatan PKM. Hal ini dilakukan untuk dapat memberikan
gambaran lengkap mengenai kondisi lapangan dengan segala perubahan yang cepat selama
proses Pembangunan MRT Fase 2A. Rekomendasi di berikan untuk memberikan masukan
kepada Mitra, agar dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan PRK Kawasan Harmoni
nantinya.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan PKM ini dimulai dengan mengumpulkan data awal mengenai permasalahan dan
kebutuhan Mitra dengan proses interview dan FGD. Penentuan area amatan dilakukan bersama
antara Mitra dan Tim PKM. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis SWOT, yaitu suatu alat perencanaan strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi
Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats
(ancaman) dalam suatu organisasi atau proyek. Analisis ini berfungsi untuk menilai kondisi
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan suatu
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inisiatif. Secara umum, analisis SWOT digunakan dalam proses perencanaan strategis untuk
menyusun strategi yang paling tepat dengan cara memaksimalkan kekuatan dan peluang yang
dimiliki serta meminimalkan kelemahan dan ancaman yang dihadapi (Wiswasta, 2018).

Gambar 2.
Alur pelaksanaan PKM
Solusi yang diberikan ke Mitra
- Pemetaan:
Renstra Perrrl;aslalahaz Mm;:RK Strengths ~ (Kekuatan), Weaknesses
- - o 2023-2026 - clum adarya (Kelemahan), Opportunities (Peluang),
Identifikasi-Analisis Situasi Mitra —— Kawasan Harm. o'ni N Thrzars PP(A“canmn) sccfm
I Pembangunan | = Perlu bahan pertimbangan komprehensif dan memperhatikan
Diskusi Awal Tim PKM MRT Fase 24 ;ﬂin;s::ném:ma; PRE komponen perancangan kota
dengan DCKTRP Jakarta

(PKM ini hlirisasi dari penelitian awal yang
l dilakukan sebelumnya)
Tujuan sebagai Bahan PEMAPARAN TEMUAN (before dan after
Pemikiran Pembuatan dmmmmm o cana) dan Rekomendasi [DE/ STRATEGI

Panduan Rancane Kota PENATAAN = Feedback dari Mitra

Kawasan Harmoni

Fokus:
Aktivitas Penchukung dan Jalur Pedestrian
selama pembangunan MRT

Sumber: Tim PKM

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskusi Awal hingga Paparan Hasil Ke Mitra - Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan
Pertanahan (DCKTRP), DKI Jakarta

Kegiatan PKM ini diinisiasi dengan diskusi awal bersama Mitra untuk mencari permasalahan
Mitra. Salah satu yang diinginkan mitra adalah diperolehnya gambaran potensi, kelemahan,
peluang dan tantangan yang ada pada Kawasan Harmoni. SWOT ini diperlukan oleh Mitra
sebagai dasar rekomendasi dan pertimbangan perencanaan Panduan Rancang Kota di Kawasan
Manggarai kedepan. Berikut dokumentasi kegiatan yang dilakukan:

Tabel 2.
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Bersama Pihak Mitra-DCKTRP
berdiskusi mengenai permasalahan
Mitra

Setelah  dilakukannya  proses
pengumpulan  data  lapangan-
pemetaan yang menjadi bagian
dalam hilirisasi penelitian mengenai
Harmoni, diseminasi temuan dan
rekomendasi kepada pihak Mitra
dilakukan melalui paparan di Kantor
Mitra-DCKTRP DKI Jakarta.

Sumber: Tim PKM

Berikut hasil temuan dan rekomendasi yang menjadi bahan diseminasi:
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Aktivitas Pendukung

Ada berbagai bentuk aktivitas pendukung di area P1 ada yang berupa pejalan pulang atau pergi
bekerja pada jalan raya atau pedestrian, berbelanja (shopping), makan (eating), menonton
(watching, seen and to be seen, relaxing). Area P1 didominasi dengan kegiatan makan dan
perjalan pulang atau pergi bekerja dengan penyediaan jalan hingga daerah pertokoan. Aktivitas
pendukungnya saling melengkapi satu sama lain dengan adanya kantor, pertokoan, hingga area
makan. Sangat padat pada kegiatan pulang dan pergi setelah dan sebelum bekerja. Namun
sayangnya dilakukan pada jalur pedestrian baik oleh pedagang kaki lima maupun parkir liar
sehingga mengganggu aktivitas pejalan kaki. Selain itu, jalur pedestrian untuk kegiatan pulang
dan pergi perlu perbaikan baik dalam segi kerbersihan ataupun kenyamanan.

Sub Kawasan P1:

Aktivitas hanya tersebar di area yang berdekatan dengan jalan raya berkepadatan tinggi. Seperti
JI. Suryopranoto, JI. Gajah Mada, dan JI. Kh. Hasyim Ashari. Agar Zona terasa lebih hidup,
perlu adanya pemerataan aktivitas pendukung pada semua sisi zona, terutama di sisi JI. Sekolah
yang sangat kekurangan aktivitas.

Gambar 3.
Permasalahan dan Rekomendasi Penataan Sub Kawasan P1

PETA TITIK AKTIVITAS PENDUKUNG z
B it ‘
g

(1) Kantor trave
aduuﬂ"““'“"’— &

(2) Hotel

(3) Warung dan toko
(@) Jalan Majapahit

\\\. -
> c (5) Pedagang kaki lima
N - (6) Warung Sunda
b x (?) Warung Makan
=3 v.\ P F‘_ ®) cro
(id
o o2's

(\ Delta - spa
i0) Pedagang kaki lima
(1) Pedagang kaki lima

\u) Pedagang kaki lima
(3) Perkantoran

-
" o.‘ (9 Perkantoran
ey 1) & :" QB Rumah makan padang
\ \ DR - (i6) Toko perlengkapan kue
] \ 4 ‘ () Sekolah
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Rekomendasi Penataan:

« Jogging (Membuat jogging track
sepanjang jalan), Jogging track
dapat membantu meningkatkan
kualitas  hidup dan dapat
berfungsi sebagai ruang rekreasi
publik  yang aman  dan
menciptakan lingkungan yang
lebih aktif dan ramai.

Menata  karakteristik  ruang
dengan memberi peluang bagi
pedagang makanan. Dengan
menciptakan titik-titik  kuliner,
diharapkan mampu menciptakan
titik-titik pertemuan sosial yang
aktif dan mendukung ekonomi
lokal.

Sumber Gambar: copilot.al, edited 2024

Sumber: Tim PKM, copilot.ai

Sub Kawasan P2:

Berikut ini permasalahan mengenai aktivitas pendukung dan rekomendasi penataan yang
diusulkan oleh Tim.
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Tabel 3.

Kondisi Aktivitas Pendukung pada Sub Kawasan P2

Kondisi PKL pada Siang Hari
SUB-ZONA H1

Masalah:

PKL pada jalan ini mempunyai izin khusus untuk membuka usaha
disini dengan ukuran 3x3 m yang disusun secara teratur sepanjang
JI. Batu Tulis Raya. Dengan izin resmi, PKL pada jalan ini
tidaknya mengganggu tata kota secara signifikan. Namun, efek
temporal yang dirasakan adalah luas pedestrian yang semakin
sempit akibat vegetasi yang tidak teratur dan sampah dari pemilik
usaha.

Rekomendasi: Menempatkan beberapa tempat sampah pada
interval tertentu dalam repitisi vegetasi dan tempat sampah.

(] S
. T
|

PKL O p———
. T
[ ]
| 2

7 . \/egg(asi . Tempat sampah
SUB-ZONA H2 Masalah

u
&
M PKL dengan izin khusus

JL. Ir. H. Juanda 3

PKL pada jalan ini juga mempunyai izin khusus untuk membuka
usaha disini dengan ukuran 2x2 m. Masalah yang muncul dari
penempatan PKL resmi disini adalah penempatan PKL yang
menganggu jalur pedestrian dan parkir yang mengganggu sirkulasi
kendaraan bermotor

Rekomendasi: Beberapa PKL dapat dijadikan satu dengan jarak
antar satu sama lain. Diantara tenda PKL dapat dijadikan parkir,
sehingga tidak mengambil daerah milik jalan. Menggunakan
sistem take away pada PKL, sehingga tidak terlalu lama parkir.

Visualisasi Usulan:

PKL (4x2 m)

Parkir
Serong

SUB-ZONA H3

e

M PKL tanpa izin khusus

L~ B ’
— 1 ,‘h‘ ! ' | P
JL. Batu Tulis Rava

Keberadaan PKL menjadi masalah terutama untuk pedestrian
karena menggunakan jalur pedestrian secara keseluruhan

L Ir. H, Diuanda

PKL pada jalan ini merupakan PKL tanpa izin khusus. Namun
tidak mengganggu sirkulasi pedestrian karena alurnya yang luas.
Rekomendasi: Relokasi PKL yang mengganggu sirkulasi
pedestrian dengan membuat kantong-kantong communal space
yang diatur pemanfaatan tempatnya
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SUB-zoNA R o e Masalah:

Jalan Pecenongan merupakan area hidup dengan adanya PKL yang
bervariasi, terutama saat malam hari. Halini sebenarnya
memberikan karakteristik tersendiri. Namun, sampah dan
sirkulasi-parkir pengunjung belum dipikirkan.

Rekomendasi: PKL pada jalan ini tetap dijaga dan diatur supaya
lebih tertata. Penambahan ruang parkir yang dapat diakses oleh
semua pengguna. Meningkatkan kualitas street furniture agar
pedestrian semakin nyaman dan pelanggaran parkir dapat
berkurang. Dapat menggunakan penerapan arcade untuk
mendukung kegiatan PKL dan kenyamanan pengguna.

Sumber; Tim PKM

Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian J1. KH. Hasyim Ashari, JI. Gajah Mada, dan Suryopranoto cukup baik. Namun,
pada ruas jalan lainnya kondisi trotoar dapat mengganggu dan membahayakan pedestrian.
Guiding block yang rusak, permukaan trotoar retak dan berlubang, ukuran trotoar yang kecil,
dan penyalahgunaan trotoar harus segera ditangani seiring dengan perkembangan MRT.
Keberadaan street furniture masih dikategorikan kurang, seperti bangku taman, tong atau kotak
sampah, hingga Jembatan Penyebrangan Orang (JPO). Beberapa jalan tidak memiliki ubin taktil
atau guiding block. Street light hanya terdapat pada jalan-jalan besar seperti Jalan Gajah Mada,
Jalan Suryopranoto, Jalan KH. Hasyim Ashari, dan Jalan Majapahit. Berikut adalah kondisi
eksisting pada sub kawasan P1 dan P2 Kawasan Harmoni dan rekomendasi penataan yang
diausulkan ke Mitra (DCKTRP, Jakarta).

Gambar 4.
Kondisi Ekszstzng Sub Kawasan Pl

ll
AR (1 /
n‘dvm Yoy =

an
sam Cukup Buruk NG, | Ared delr Pedesty (meter a,m ( Kop ‘Buruk
v 1 U Majapahit 15-25 v
v 2 JL Tanah Abang | 2 v

osutono

el d R

Sumber Tim PKM ’
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Tabel 4.

Kondisi Eksisting Pl dan Rekomendasi Penataan

Suteja et al.

Kondisi Eksisting ada P1

PETA RAMBU LALU LINTAS

KETERANGAN

@ Titik bus Transjakarta

[B] Lampu rambu lalu lintas

Jembatan Penyebrangan Orang (JPO)
Zebra cross

~Jalur Sepeda

Street Furniture
Jalan | e eS| Comvex | Ubintaktil| PO La‘ﬁ:l:fm S::';gah S_:: Bangku
v
v v v v v v
v v v v
v v v
v v
v v v
v v v v v

KETERANGAN

Il )\ Sekolah

[ 31 KH. Hasyim Ashari

JI. Gajah Mada
JI. Majapahit

I .. Tanah Aban

gl

[ 3L Jokosutono

JL. Suryopronoto

Rekomendasi

Memiliki lebar 2-2.5 m, agar dapat dilalui
oleh 2-4 orang sekaligus.

Adanya komponen jalur kuning bagi
penyandang difabel.

Permukaan yang rata.

Penerangan yang cukup.

Pemeliharaan rutin.

Street furniture yang lengkap

Pemasangan street light baru di jalan-jalan
kecil dan gang.

Pemasangan ubin taktil dan guiding block di
trotoar dan di persimpangan jalan untuk
membantu penyandang disabilitas dalam
navigasi khususnya area jalan sekolah
Penambahan tong sampah dan bangku pada
beberapa titik diiringi penambahan area hijau
Perlu pemeliharaan dan perawatan pada street
furniture yang telah tersedia.

Sumber: Tim PKM a
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Tabel S.
Kondisi Eksisting P2 dan Rekomendasi Penataan
Kondisi Eksisting ada P2 Rekomendasi
I D

\ : Perbaikan kondisi jalur pedestrian.
Penambahan ramp pada beberapa
titik jalur pedestrian untuk
meningkatan kenyamanan difabel.
Perbaikan Guiding Path pada
beberapa titik jalur pedestrian (J7, J1,
J6, J4).

Pengaturan vegetasi pada jalan J4.
Pemberlakukan Car Free pada titik-
titik tertentu di suatu kawasan dan
menyediakan lahan parkir umum

- | T [ g untuk memaksimalkan fungsi Car

u
i tengah jalan
H " y 00 4 k ; pedestrian, n
K & . n
u idak_ramahdifabe
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Sumber: www.archdaily.com, 2021

Sumber: Tim PKM

4. KESIMPULAN

Perubahan yang cepat pada Kawasan Harmoni semenjak pembangunan MRT Fase 2A, tentunya
berdampak pada kebutuhan akan panduan rancang kota (PRK) pada Kawasan Harmoni.
Kondisi aktivitas pendukung dan penggunaan jalur pedestrian pada sub kawasan P1 dan P2
harus lebih diperhatikan. Terdapat perbedaan pemakaian ruang diantara sub kawasan P1 dan
P2. Rekomendasi penataan yang diberikan fokus kepada permasalahan yang ditemukan di
lapangan dengan melihat potensi, masalah, peluang dan tantangan yang terjadi pada sub
kawasan P1 dan P2 (Arahan penataan dapat dilihat pada hasil dan pembahasan, yang sudah
dijelaskan dengan tabel untuk setiap rekomendasi yang diusulkan). Diharapkan pelaksanaan
PKM ini berguna bagi Mitra dalam penyusunan PRK Kawasan Harmoni nantinya
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